
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitianinidimaksudkanuntukmengujipengaruhkomite audit, ukuran KAP, 

danopini audit terhadaptotal lag. Dari 

hasilpengujianregresibergandadenganmenggunakan SPSS, dapatdisimpulkanbahwa: 

1. Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwa rata-rata 

perusahaansampelsudahmenerbitkanlaporankeuangannyasecaratepatwakt

u. Hal inidapatdilihatdarijumlah rata-rata total lagyaitusebesar 91 

harisedangkanbataswaktupelaporankeuangankepublikadalah 90 hari. Hal 

iniberartiperusahaansampelsudahmematuhiaturan OJK yang 

mensyaratkanbahwalaporankeuanganditerbitkansebelumbulanketigadaria

khirtanggalpelaporankeuangan.   

2. Independensikomite audit 

tidakberpengaruhterhadapketerlambatanperusahaandalammenerbitkanlap

orankeuangan(total lag).Komite audit dapatmemberikankinerja yang 

baiktanpamemperhatikanindependensiatautidak. 

Hasilpenelitianinisesuaidenganpenelitiansebelumnya yang 

dilakukanolehWardhanidanRaharja (2013), Puasa, Salleh, dan Ahmad 

(2014), Sundalia (2015) yang membuktikanbahwaindependensikomite 

audit tidakberpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. 

Namun, hasilpenelitianinitidaksesuaidenganhasilpenelitiansebelumnya 

yang dilakukanolehPurwati (2006), Hashimdan Rahman (2011), Wijaya 



 

 

(2012), danRisha (2015) yang menemukanbahwaindependensikomite 

audit berpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. 

3. Frekuensipertemuankomite audit 

tidakberpengaruhterhadapketerlambatanperusahaandalammenerbitkanlap

orankeuangan(total 

lag).Semakinseringrapatdilakukanjustrumembuatterlalu lama 

pertimbangansaatakanmengambilkeputusan, halinibisasajamembuattotal 

lag semakinpanjang.Hasilpenelitianinisesuaidenganpenelitiansebelumnya 

yang dilakukanolehAgus (2012) danSundalia (2015) yang 

membuktikanbahwafrekuensipertemuankomite audit 

tidakberpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. Namun, 

hasilpenelitianinitidaksesuaidenganhasilpenelitiansebelumnya yang 

dilakukanolehHashimdan Rahman (2011), Wijaya (2012),  

WardhanidanRharja (2013), Risha (2015) dan Putra (2015) yang 

menemukanbahwafrekuensipertemuankomite audit 

berpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. 

4. Keahliankomite 

audittidakberpengaruhterhadapketerlambatanperusahaandalammenerbitka

nlaporankeuangan(total lag). Komite audit yang memilikilatarbelakang di 

bidangakuntansidankeuangankemungkinantidakmenjalankanperannyasec

araefektifsehinggakeahliankomite audit di 

bidangakuntansidankeuangantidakdapatmengurangitotal lag perusahaan. 

Hasilpenelitianinisesuaidenganpenelitiansebelumnya yang 

dilakukanolehPamudjidanTrihartati (2010), Hashimdan Rahman (2011), 

Puasa, Salleh, dan Ahmad (2014), danRisha (2015) yang 



 

 

membuktikanbahwakeahliankomite audit 

tidakberpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. Namun, 

hasilpenelitianinitidaksesuaidenganhasilpenelitiansebelumnya yang 

dilakukanolehPurwati (2006) danNovade (2015) yang 

menemukanbahwakeahliankomite audit 

berpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. 

5. Jumlahanggotakomite audit 

tidakberpengaruhterhadapketerlambatanperusahaandalammenerbitkanlap

orankeuangan(total lag). Hal 

inimenunjukkanbahwasemakinbanyakjumlahkomite audit 

kemungkinantidakmemperpendektotal 

lagpadaperusahaansampelkarenamungkinsajadenganukurankomite audit 

yang besarjustrumempersulitkoordinasisertasemakin lama 

dalampengambilankeputusan. 

Hasilpenelitianinitidaksesuaidenganpenelitiansebelumnya yang 

dilakukanolehArifa (2013), Riantidan Sari (2014), Ayushabrina (2014), 

danNovade (2015) yang membuktikanbahwajumlahanggotakomite audit 

berpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. 

Meskipunbegitu, 

hasilpenelitianinisesuaidenganhasilpenelitiansebelumnya yang 

dilakukanolehWardhanidanRaharja (2013) yang 

menemukanbahwajumlahanggotakomite audit 

tidakberpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. 

6. Ketuakomite audit yang 

independentidakberpengaruhterhadapketerlambatanperusahaandalammen



 

 

erbitkanlaporankeuangan(total lag).Ketuakomite audit yang 

independenmasihsebatasuntukmematuhiregulasi yang 

ditetapkanolehOJKsehinggaketuakomite audit 

dianggapbelumbisamenjadipengurangtotal 

lagpadaperusahaansampel.Hasilpenelitianinisesuaidenganpenelitiansebel

umnya yang dilakukanoleh Putra (2012), WardhanidanRaharja (2013) 

danRisha (2015) yang membuktikanbahwaketuakomite audit yang 

independentidakberpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuanga

n. Namun, hasilpenelitianinitidaksesuaidenganhasilpenelitiansebelumnya 

yang dilakukanolehPurwati (2006) yang menemukanbahwaketuakomite 

audit yang 

independenberpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. 

7. Ukuran KAP 

berpengaruhterhadapketerlambatanperusahaandalammenerbitkanlaporank

euangan(total lag). Hal 

inimenunjukkanbahwaperusahaanlebihmempercayaikualitasdari KAP 

yang berafiliasidenganbig fourkarenadianggapmemilikireputasi yang 

baikdanbisamenghasilkankualitas audit yang bagus. 

Hasilpenelitianinisesuaidenganpenelitiansebelumnya yang 

dilakukanolehAstuti (2007), Hilmidan Ali (2008), Dwiyanti (2010), 

IskandardanTrisnawati (2010), Sulistyo (2010), Arifa (2013), 

danAyushabrina (2014) yang menemukanbahwaukuran KAP 

berpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. Namun, 

hasilpenelitianinitidaksesuaidenganhasilpenelitiansebelumnya yang 



 

 

dilakukanolehIndraswari (2013) yang membuktikanbahwaukuran KAP 

tidakberpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan.  

8. Opini audit 

tidakberpengaruhterhadapketerlambatanperusahaandalammenerbitkanlap

orankeuangan(total lag). Apapunopini audit yang 

didapatkanolehperusahaantidakmempengaruhiperusahaandalammenerbitk

anlaporankeuangan. 

Hasilpenelitianinitidaksesuaidenganpenelitiansebelumnya yang 

dilakukanolehAstuti (2007), Arifa (2013), Indraswari (2013), 

danAyushabrina (2014),  yang membuktikanbahwaopini audit 

berpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. Namun, 

hasilpenelitianinisesuaidenganhasilpenelitiansebelumnya yang 

dilakukanolehIskandardanTrisnawati (2010) yang 

menemukanbahwaopini audit 

tidakberpengaruhterhadapketerlambatanataspelaporankeuangan. 

5.2 Keterbatasan 

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini juga 

mengandung beberapa keterbatasan, antara lain: . 

1. Pemilihan objek penelitian hanya menggunakan perusahaanpertambangan 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2014. 

2. Variabel-variabel pada penelitian ini hanya mampu menjelaskan 18.9% 

faktor-faktor yang mempengaruhi total lag, sehinggamasihada 81.1%faktor 

lain yang dapatmempengaruhitotal lag. Penelitian ini hanya menguji 

pengaruh variabel-variabel independensikomite audit, 



 

 

frekuensipertemuankomite audit, keahliankomite audit, keanggotaankomite 

audit, ketuakomite audit, ukuran KAP dan opini audit terhadap total lag. 

Sedangkan variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh besar terhadap 

total lag tidak diuji dalam penelitian ini seperti:  kinerjakeuanganperusahaan, 

kinerjamanajemen, kontrak audit dan sebagainya. 

3. Periodepenelitian yang digunakanhanyaterbatastigatahun. Periodewaktu yang 

terbatastersebuttentunyamempengaruhihasilpenelitianini. 

4. Data sampel penelitian yang digunakan tidak bisa menggambarkan hubungan 

kondisi perusahaan tahun sekarang dengan tahun sebelumnya dikarenakan 

data dari 33 perusahaan dijadikan 99 sampel penelitian oleh peneliti dan 

diolah secara keseluruhan. 

5.3 Saran 

Saran yang didasarkan pada beberapa keterbatasan sebagaimana telah 

disebutkan sebelumnya adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya mungkin dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI, 

sehingga dapat dilihat generalisasi teori secara valid.  

2. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel 

lain yang mungkin mempengaruhi total lagyang kemungkinan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap keterlambatan atas pelaporan 

keuangansepertikinerjakeuanganperusahaan, kinerjamanajemen, kontrak 

audit, dansebagainya. 



 

 

3. Periode penelitian selanjutnya sebaiknya lebih dari tiga tahun agar hasil 

penelitian dapatmenggambarkankeadaan yang 

lebihakuratsehinggadapatmemberikanhasilpenelitian yang lebihbaik. 

 


